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Tabel 3.9 Daftar Toko K-pop di Yogyakarta

Hasil pendataan penulis - Jogja K-pop Family, 2014

tabel diatas tidak semua merupakan toko 
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dengan sistem

i sendiri untuk

itawarkan. Alur



pemelian bar

berbeda.

B

B

Ragam

dan budaya po
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a masih ditemukan kegiatan yang terkait de

daya populer Korea Selatan,yaitu kursus 

jalur untuk mempelajari bahasa Korea,

i program pendidikan Bahasa Korea
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n tinggi juga dikemas dengan rangkaian ke

perti Korean Day yang rutin diadakan oleh 
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ng ditujukan untuk masyrakat umum men

endaknya terletak di kawasan yang muda

n yang baik untuk keluar masuk lokasi mengi

an budaya populer Korea Selatan yang cuk

asi kepadatan pengunjung.

–

kukan. Di tempat

ingin mengikuti

sus bahasa yang

CC Sejong

di Yogyakarta

maupun outdoor

visual.

i terkait dengan

kait Hallyu yang

ngan pengenalan

lui media-media

n di Yogyakarta

merupakan fungsi

njangkau semua

ah diakses dan

ingat kegiatan di

kup banyak dan



a. Kriteria Ta
Tabel 3.1

No

1 R

2

3

4

Sumber : Ha

b. Kriteria B

 Mamp

sentuh

Korea

 Sirkul

jelas.

 Bentu

penas

menar

3.2.4 Alternatif Ta

Lokasi

pembangunan

dari kriteria in

a. Alternatif 

 Lokasi

 Fungsi

 Luas T

 Bangu

toko k

apak
10 Kriteria Tapak Pusat Seni dan Budaya Populer K

Yogyakarta
Aspek Penjelasan

Rencana Pengembangan Termasuk daerah pariwisat
dan informasi) serta pendid

Akses Dapat diakes minimal o
beroda empat

Transportasi Akan lebih baik jika dilal
umum

Kondisi Site

Terdapat nuansa alam yan
dalam perancangan bangun
dapat dipadukan dengan be
tradisional Korea yang i
atraktif

asil analisis penulis, 2014

angunan

pu menghadirkan suasana Korea di loka

han melalui bentuk bangunan seperti arsite

a dalam prinsip arsitektur tropis.

lasi di dalam area bangunan dan di dalam 

uk asimetris untuk memberikan kesan be

aran (menjadi alternatif untuk mencapai

rik)

apak

i alternatif tapak dipilih di area yang m

n sebagai area pendidikan dan pariwisata, dan

ni adalah Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sle

Tapak 1

i : Jl. Matematika  (Kabupaten Sleman

i : lahan kosong (sawah)

Total : ± 38479 m2

unan sekitar site : Pemukiman warga, Tama

kelontong, lahan aktif yang dikelola oleh warg

–

Korea Selatan di

ta (pertunjukan
dikan (edukasi)
oleh kendaran

lui transportasi

ng mendukung
nan tropis yang
entuk arsitektur
intertaktif dan

asi baik dengan

ektur tradisional

bangunan yang

erbeda dan rasa

i interaktif dan

memiliki rencana

n yang termasuk

eman.

n)

an kanak-kanak,

ga (kas desa).



Gambar 3.3 Peta lokasi alternatif tapak 
Sumber : Google Earth ,2014

Gambar 3.4 Situasi alternatif tapak 1
Sumber : Dokumentasi penulis, 2014

–

1



b. Alternatif 

 Lokasi

 Fungsi

pamera

 Luas T

Tapak 2

i : Jl. Kenari, (Kota Yogyakarta)

i : lahan kosong (dimanfaatkan

an tanaman dan menjual hewan kurban)

Total : 64.897 m2

Gambar 3.5 Peta lokasi alternatif tapak 
Sumber : Google Earth,2014

Gambar 3.6 Situasi alternatif tapak 2
Sumber : Dokumentasi penulis, 2014

Gambar 3.7 Akses menuju alternatif tapa
Sumber : Dokumentasi penulis, 2014

–

sebagai tempat

2

k 2



 Tata G

 Bangu

- Ba

Ho

Ser

- Ge

Ba

Pen

Pen

- Pen

- Lap

dan

Dari h

kedua, maka 

untuk pusat se

ini digunak

membandingk

dipilih tapak 

perancangan s

Guna Lahan

Gambar 3.8 Tata guna lahan alternatif
Sumber : Olah data penulis,2014

unan di area site

angunan Umum

otel Wijaya Kusuma , Hotel Madani S

rbaguna

edung Pemerintah

alai Kota Yogyakarta, Dinas Kebudayaan, 

ngembangan Permukiman & Bang

nanggulangan Bencana Daerah

ndidikan : SMK 6

pangan : GOR Amongrogo, Stadion

n Lahan parkir GOR Amongrogo

hasil survey terhadap alternatif tapak pert

dilakukan analisis singkat terhadap kriteria 

eni dan budaya populer Korea Selatan di Yo

kan untuk mempermudah pemilihan 

kan kelebihan dan kekurangan masing-masin

yang memiliki nilai lebih baik dari sisi p

serta terhadap dampak bagi lingkungan sekita

–

f tapak 2

yariah, Gedung

Pusat Informasi

gunan, Badan

n Mandala Krida,

tama dan tapak

pemilihan tapak

ogyakarta. Tabel

site dengan

g tapak, dn akan

perencanaan dan

ar tapak.



Tabel 3.1
Faktor

Rencana
Pengembangan
Pendidikan dan
Pariwisata

P

Akses
Jarak, waktu
tempuh, alternatif
jalan dari pusat
kota Yogyakarta







Kondisi Jalan
Jl
2
L

Transportasi
Shelter Transjogja
terdekat

T

Kompleks sekitar
S
to
m

Kelebihan

T
te
d
la
m
d
tr
V
g
b
m

Kekurangan

A
m
m
u
se
T
d

Sumber : Hasil analisa pen

Dari h

disimpulkan b

yang memilik

pertama (Jl. 

pentingnya ak

mengingat fu

Selatan itu sen

1 Tabel Perbandingan Site Menurut Kriteria Pemi
Alternatif tapak 1 Alternatif tapak 2

Pendidikan dan Pariwisata Pendidikan dan Pariwisata

8,1 km; 26 menit; Jl.
Kaliurang
8,9 km; 25 menit; Jl.
Affandi
9,4 km; 23 menit; Jl.
Magelang

 4,9 km; 14 menit; Jl. Dr.
Sutomo

 5 km; 15 menit; Jl.
Mataram

 6,2 km; 16 menit; Jl.
Kusumanegara

l. Matematika
2 arah
Lebar : 6 m

Jl. Kenari
2 arah
Lebar : 8 m

Terminal Condong Catur Timoho dan SMK 6

Sawah, Rumah warga,
oko,  Sekolah, rumah

makan

Gereja, Stadion, Hotel,
Vihara, Gedung serbaguna,
Pemukiman warga

Terdapat aliran sungai di
engah-tengah site, dapat

diekspose untuk
andscape yang

memberikan keuntungan
dalam konsep bangunan
ropis

View langsung dengan
gunung merapi dan
beberapa area hijau yang
masih luas

Berada di kawasan kegiatan
aktif , sehingga banyak
kendaraan umum yang
melintasi sekitar site.
Terdapat barisan pohon di
sisi barat dengan pedestrian

Akses lokasi site yang
masih kurang sehingga
minimnya transportasi
umum yang lewat di
ekitar site

Terdapat menara listrik
ditengah site

Potensi menimbulkan
kemacetan sirkulasi
kendaraan
Sangat dekat dengan
pemukiman warga

ulis,2014

hasil analisis melalui tabel perbandingan

bahwa alternatif tapak kedua atau yang terlet

ki nilai plus lebih dibandingkan dengan 

Matematika). Pemilihan tapak ini juga d

kses untuk pengunjung yang menggunakan tra

ungsi dari gedung pusat seni dan budaya 

ndiri.

–

ilihan Tapak
Kesimpulan

Sama-sama termasuk
kawasan pendidikan dan
pariwisata

Site B memiliki akses yang
mudah dan dekat dengan
transportasi umum

Akses jalan site B bisa
dilalui oleh bus

Site B memiliki 2 shelter
terdekat

Kagiatan di sekitar Site A
tidak terlalu padat, Kegiatan
di sekitar site B sangat
padat

Site A lebih banyak
menawarkan view alam
Sedangakn view site B
berupa bangunan

Site A diperlukan perhatian
khusus terkait dengan
adanya menara dan jalur
kabel listrik yang melintang
di area site
Site B perlu adanya
alternatif akses untuk
menghindari kemacetan

n diatas, dapat

tak di Jl. Kenari

alternatif tapak

didasari dengan

anportasi umum,

populer Korea


